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GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DI SMA AL-AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG 
OLEH 
Angga Saputra 
Guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dituntut agar memahami  kompetensi pembelajaran 
yang baik yaitu kompetensi pedagogik, dilihat dari hasil pembelajaran bahwa masih terdapat guru yang 
belum mampu menguasai kompetensi pedagogik yaitu dibagian indikator melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik, dengan hadirnya kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan demokratis 
diharapkan mampu meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
apakah dengan gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
Untuk dapat mengetahui apakah dengan gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. maka dilakukan 
Metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran secara sistematis, faktual dan 
akurat mengenai fakta-fakta yang ada dilapangan. Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan 
penulis menggunakan beberapa metode yaitu, wawnacara, observasi, dokumentasi. Dengan subjeknya 
yaitu kepala sekolah dan guru. Kemudian diananlisis dengan menggunakan analisi data yang terdiri dari 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari metode penelitiaan yang dilakukan menghasilkan apa saja yang dilakukan oleh kepala 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dianatara 
nya kepala sekolah berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentinagan 
dan tujuan pribadi/bawahan, kepala sekolah senang menerima saran dan kritik, kepala sekolah 
mengutamakan kerja sama kelompok dalam pencapaian tujuan organisasi, kepala sekolah memberikan 
kebebasan yang seluas-luasnya keada bawahan untuk melakukan tugas, pekerjaan dalam arti kepala 
sekolah memberikan toleransi terhadap kesalahan yang diperbuat oleh bawahannya, kepala sekolah 
berusaha memberikan kesempatan berkembang kepada bawahan, serta kepala sekolah membimbing 
bawahan untuk dapat berhasil dari padanya. 
 Dari hasil diatas maka dapat di simpulkan dengan gaya kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung secara 
menyeluruh. 
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A. Penegasan Judul  
 
Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap judul skripsi yang penulis akan teliti, yaitu ― 
Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru‖ penulis akan memaparkan judul skripsi yang akan penulis teliti.  
 
1. Gaya Kepemimpinan  
Menurut pendapat Soekarso, gaya kepemimpinan adalah perilaku atau tindakan 
seorang pemimpin dalam melakukan tugas atau pekerjaan manajerial. Kemudian menurut 
pendapat Thoha dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara yang digunakan oleh 
seorang pemimpin  dalam mempengaruhi bawahan agar para bawahan mau melaksanakan 




Jadi dapat penulis simpulkan dari beberapa pendapat para ahli diatas bahwa gaya 
kepemimpinan adalah wujud dari tingkah laku seorang pemimpin yang memiliki kemampuan 
dalam memimpin dan mempengaruhi bawahan untuk melaksanakan tugas. 
 
2. Demokratis 
Gaya kepemimpinan berlandaskan pada pemikiran bahwa aktivitas dalam organisasi 
akan dapat berjalan lancar dan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan apabila masalah yang 
timbul dipecahkan bersama 
3. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah terdapat dua kata kunci yaitu kepala dan Sekolah. Kata kepala dapat 
diartiakn sebagai pemimpin atau ketua dalam sebuah organisasi atau lembaga. Sedangkan 
sekolah adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan member pelajaran. 
Jadi dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai sesorang 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana terjadinya 
proses belajar mengajar.  
4. Kompetensi Pedagogik Guru  
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pendidik menciptakan suasana dan 
pegalaman belajar bervariasi dalam pengelolaan peserta didik yang memenuhi kurikulum 
yang sudah disiapkan. Kompetensi pedagogik sangat penting karena menjadi penentu 
keberhasilan proses pembelajaran yang secara langsung menyentuh kemampuan manajemen 
pembelajaran yang meliputi peserta didik, perencanaan, implementasi, perancangan, hasil 




5. SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung  
SMU Al – Azhar 3 Bandar Lampung yang berdirinya menyandang nama SMA Al – 
Azhar 3 Way Halim secara resmi berdiri tanggal 3 juli 1992. Sekolahan yang berlokasi di 
                                                             
2Jamaludin, “Journal of Applied Business and Economics”Vol 3 No 3 (Maret 20 17), h. 64. 
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Deassy May Andini, Endang Supardi, “Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Efetivitas Pembelajaran 
Dengan Variabel Kontrol Latar Belakang Pendidikan Guru,‖ Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol.1 No 





Jalan M. Nur, Sepang jaya, Labuhan Ratu, Bandar Lampung dan memiliki gedung sekolah 
representatif ini di bawah binaan Yayasan Al – Azhar Lampung . Sekolah SMA Al –Azhar 3 
Bandar Lampung yang memiliki NPSN/NSS : 10807039/302126001038 memiliki status 
Akreditasi A sejaka tahun 2008. dengan dan tujuannya adalah untuk Membentuk Manusia 
Muslim yang bersusila, yang cakap dan bertanggungjawab terhadap Agama, Bangsa dan 
Negara Republik Indonesia dan Membina Pendidikan Umum dan Sosial dalam rangka 
membantu usaha pemerintah dalam bidang pendidikan dan pembangunan. Berdasarkan pada 
uraian penegasan judul di atas maka judul sekripsi ini berbunyi ―Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SMA AL-
AZHAR 3 Bandar Lampung‖ yang berarti suatu penelitian yang berusaha untuk menganalisis 
gaya kepemimpinan kepala sekolah sehingga dapat meningkatkan kompetensi pedagogik 
guru di SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung.  
 
B. Latar Belakang  
 
Pada hakikatnya manusia adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan diminta 
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya kelak. Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup sendiri, maka dalam hidup manusia harus berinteraksi dan bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Mereka hidup berkelompok atau berorganisasi, hidup berkelompok bukanlah hal 
yang mudah, untuk menciptakan kenyamanan anggota kelompok haruslah menghormati dan 
menghargai satu sama lain. Setiap kelompok harus mempunyai pemimpin, yang secara ideal 
seseorang yang dipatuhi dan disegani. Jika dalam kelompok tersebut tidak ada pemimpinnya 
tentu kelompok akan kacau balau. Oleh karena itu keberadaan seorang pemimpin di dalam suatu 
kelompok sangatlah penting untuk mengelola, mengatur dan mengarahkan anggota kelompoknya 
untuk mencapai tujuan bersama.  
Robert C. Bog sebagaimana dikutip oleh Dirawat,dkk. Mengemukakan ada empat 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin pendidikan, yaitu:  
1. Kemampuan mengorganisasikan dan membantu staf merumuskan perbaikan pengajaran 
disekolah dalam bentuk program yang lengkap.  
2. Kemampuan untuk membangkitkan dan memupuk kepercayaan pada diri sendiri dan guru-
guru serta anggota staf sekolah lainnya.  
3. Kemampuan untuk membina dan memupuk kerja sama dalam mengajukan dan melaksanakan 
program-program supervisi.  
4. Kemampuan untuk mendorong dan membina guru-guru serta segenap staf sekolah lainnya 
agar mereka dengan penuh kerelaan dan tanggung jawab berpartisipasi secara aktif pada 
setiap usaha-usaha sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan sekolah itu sebaik-baiknya.
4
 
Kepala sekolah adalah jabatan yang tidak bisa diisi tanpa pertimbangan yang matang oleh 
masyarakat sekolah. Dalam setiap memilih kepala sekolah harus di pertimbangkan dengan 
matang karena kepala sekolahh bertanggung jawab atas keberhasilan belajar mengajar di lembaga 
pendidikan. Siapapun yang diangkat menjadi kepala sekolah harus ditentukan melalui prosedur 
yang telah diterapkan seperti, latar belakang pendidikan, pengalaman, usia dan pangkat serta 
integritas.  
Kepala sekolah harus memiliki kelebihan dibandingkan staf lainnya, termasuk komunitas 
sekolahnya. Kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang baik dengan para guru, 
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Moch Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan Dan Manajemen Biaya Pendidikan (JAKARTA: Rajan 





staf dan siswa, sebab esensi kepemimpinan adalah kepengikutan. Dalam islam kepala sekolah 
disebut khalifah orang yang diberi amanat dan tanggung jawab sebagai pemimpin oleh Allah.  
Kepala sekolah juga sebagai pemimpin satuan pendidikan yang merupakan figur kunci 
dalam mendorong perkembangan dan kemajuan sekolah. keberhasilan suatu lembaga pendidikan 
sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Karena kepala sekolah merupakan 
pemimpin dilembaga nya. Maka ia harus mampu membawa lembaga nya kearah tercapai nya 
tujuan yang telah ditetapkan ia harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat 
masa depan dalam kehidupan global yang lebih baik. Kepala sekolah sebagai seorang pendidik, 
administrator, pemimpin dan supervisor diharapkan dengan sendirinya dapat mengelola lembaga 
pendidikan kerah perkembangan yang lebih baik dan dapat menjanjikan di masa depan. Seperti 
ayat yang terkandung dalam surah (QS.Al-Furqan) : 74  
 َِ اىَِّزْي ا اَِرا َٗ ْٗ ُش ٌْ  بِٰاٰيتِ  ُرمِّ ِٖ ٌْ  َسبِّ ا ىَ ْٗ ا َعيَيَْٖا يَِخشُّ ًَّّ يَاًّّا ُص َْ ُع َّٗ ٣٧  َِ اىَِّزْي َا َٗ َّشبَّْ ْ٘ ىُ ْ٘ ُ  يَق
ِْ  ىََْا َٕبْ   اِجَْا ٍِ َٗ تَِْا اَْص يّٰ ُرسِّ ةَ  َٗ ِ   قُشَّ اْجَعْيَْا اَْعيُ َّٗ  َِ تَّقِْي َُ ا ىِْي ًٍّ ا ٍَ  ٣٧ اِ
Artinya :Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-




Kepala sekolah dalam pelaksanaannya dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu : 
1. Kepribadian (Personality), pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin. Hal ini mencakup 
nilai-nilai, latar belakang dan pengalamannya akan memengaruhi pilihan dalam gaya 
kepemimpinan. 
2. Harapan dan prilaku atasan berkaitan dengan tujuan kepemimpinan, yakni saling menasehati 
dalam kebenaran dan kesabaran. 
3. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan memengaruhi terhadap gaya kepemimpinan 
yang diterapkan. 
4. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan memengaruhi gaya pemimpin. 
5. Iklim dan kebijakan organisasi memngaruhi harapan dan prilaku bawahan  
6. Harapan dan prilaku rekan organisasi diikat oleh tali persaudaraan. 
Allah SWT berfirman dalam surat (An-Nisa Ayat) 59 : 
ُْ تََْاَصْعتُ  ٨٥ ِ ٌْْۚ فَا ُن ْْ ٍِ ِش  ٍْ اُِٗىى اْْلَ َٗ َه  ْ٘ ُس اَِطْيُع٘ا اىشَّ َٗ  َ
ا اَِطْيُع٘ا ّللّاٰ ْٰٓ٘ ُْ ٍَ َِ ٰا اَيَُّٖا اىَِّزْي
ِ ٰيٰٓ
ُٓ اِىَى ّللّاٰ ْٗ ٌْ فِْيَشْيء  فَُشدُّ
 ُْ ِه اِ ْ٘ ُس اىشَّ َٗ ِٖ
َُ بِاىيّٰ ْ٘ ُْ ٍِ ٌْ تُْؤ ْْتُ َّٗ ُم ِخِشِۗ ٰرىَِل َخْيٌش  ًِ اْْلٰ ْايَ٘ ِْٗيًلًّ َ٘
ُِ تَأْ  ٨٥ ࣖاَْحَس
Artinya : ―Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 
di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah 
ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.6 
Berdasarkan uraian ayat diatas bahawasannya kepemimpinan kepala sekolah memerlukan 
serangkaiyan sifat, ciri atau perangai tertentu yang menjamin keberhasilan setiap situasi. 
Keberhasilan seorang pemimpin terletak pada kepribadian seorang (personality) pemimpin itu 
sendiri oleh karena itu dalam perspektif penganut teori sifat, teorinya dapat dikembangkan 
dengan cara menggali karakteristik bawaan pimpinan yang telah terjadi. Baik yang berhasil 
maupun kurang berhasil. 
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Secara definisi kepemimpinan memiliki berbagai perbedaan dalam pendefisiannya, 
namun memiliki maksud yang sama. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi 
contoh seorang pemimpin pada bawahannya. Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat 
penting bagi sebuah sebuah organisasi, baik buruknya organisasi bergantung pada kepemimpinan 
itu sendiri.  
Kepemimpinan merupakan salah satu aspek penting manajerial dalam sebuah organisasi 
dan kepemimpinan merupakan inti dari manajemen. Karena dengan adanya kepemimpinan, maka 
seorang manajer berperan sebagai penyelaras dalam proses kerja sama antar manusia dalam 
organisasi.
7
 Jika kepemimpinan ditiadakan dalam organisasi, tentunya sebuah organisasi tidak 
akan memiliki proses kerja yang diinginkan. Untuk itu peran seorang pemimpin sangat 
dibutuhkan di dalam organisasi, baik itu organisasi umum maupun organisasi kelembagaan 
pendidikan. Allah SWT telah memberi tahu kepada manusia, tentang pentingnya kepemimpinan 
dalam islam, sebagaimana dalam Al-Quran kita menemukan banyak ayat yang berkaitan dengan 
masalah kepemimpinan.  
ى َِنِت اِِّّْي َجاِعيٌفِى اْْلَْسِض َخيِْيفَتًّ ِۗ قَ 
ٰۤ
ٰي ََ اِْر قَاَه َسبَُّل ىِْي ا اَتَْجَعُو فِْيَٖ َٗ ْٰٓ٘ ْْ اىُ ٍَ ُِ ا  َّْح َٗ َءْۚ 
اٰۤ ٍَ يَْسفُِل اىذِّ َٗ يُّْفِسُذ فِْيَٖا 
ُس ىََل ِۗ قَاَه اِِّّْيٰٓ  ُّقَذِّ َٗ ِذَك  َْ َُ  َُّسبُِّح بَِح ْ٘ َُ ا َْل تَْعيَ ٍَ  ٌُ اَْعيَ  
Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui”. (Al Baqarah: 30)8 
Makna dari ayat tersebut Allah ingin menjadikan di muka bumi seorang khalifah untuk 
menjalankan hukum-hukum-Nya. Bicara masalah kepemimpinan tidak jauh dengan seorang 
pemimpin. Pemimpin itu sendiri merupakan orang yang menjalankan sebuah kepemimpinan. 
Memberi arahan, mengawasi dan mengevaluasi merupakan sebagian besar tugas seorang 
pemimpin. Banyak orang yang masih cenderung berfikir dan mengatakan bahwa seorang 
pemimpin yang efektif memiliki sifat tertentu, seperti charisma yang baik, pandangan kedepan, 
persuasi dan identitas. 
Untuk menjadi seorang pemimpin dalam dunia pendidikan harus memiliki karakteristik 
atau gaya atau tipe memimpin yang baik demi terciptanya tujuan organisasi itu.
9
 Hal yang sangat 
mendasar adalah seorang pemimpin harus mampu menanamkan rasa percaya kepada 
bawahannya, dengan begitu karyawan atau bawahan tidak akan merasa bahwa pemimpinnya 
tidak mampu dalam memberi arahan. Seperti kepala sekolah yang harus memiliki sifat tertentu 
yaitu, dapat dipercaya, berkharisma, dan memiliki identitas yang jelas. Kepala sekolah sangat 
penting untuk menunjang kinerja dan kompetensi guru.  
Ada empat kompetensi guru yang perlu diketahui, yauitu :  
1. Kompetensi professional, adalah kemampuan melaksanakan tugas pokok guru di bidang 
pembelajaran secara optimal, terutama dalam hal penguasaan dan pengembangan materi 
pembelajaran.  
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2. Kompetensi sosial, adalah kemampuan guru dalam menjalin relasi yang positif, empatik,dan 
santun dengan atasan, sesame guru dan pegawai, siswa, wali murid dan masyarakat.  
3. Kompetensi kepribadian, adalah kesiapan mental, kepribadian dan moralitas guru untuk 
mengemban amanah sebagai guru. Kompetensi ini bercermin dalam sikap dan perilaku guru 
dalam kehidupan sehari-hari, baik selama kegiatan pembelajaran di madrasah maupun di luar 
madrasah.  
4. Kompetensi pedagogik, adalah kompetensi keilmuan dan vokasional di bidang pendidikan.10 
 
Pembinaan kompetensi guru oleh kepala sekolah ditekankan pada peningkatan 
kompetensi pedagogik. Sebagai seorang pemimpin kepala sekolah harus mampu menjalankan 
manajemen sekolah yaitu bertindak sebagai konsultan bagi para guru yang mengalami berbagai 
macam persoalan. Kepala sekolah dituntut untuk berusaha meningkatkan kemampuan guru dan 
staf untuk bekerja sama.  
Di sini peran kepala sekolah dalam peningkatkan kompetensi pedagogik guru dengan 
meningkatkan keterampilan mengajar sehingga kualitas belajar dapat terlihat apakah sudah baik 
karena ilmu yang diberikan telah disampaikan oleh seorang guru yang tak diragukan lagi 
kemampuannya dalam menyampaikan materi suatu pelajaran.  
Dalam kepemimpinan demokratis ada penekanan pada disiplin-diri, dari kelompok untuk 
kelompok. Maka delegasi otoritas dalam iklim demokratis itu bukan berarti hilangnya kekuasaan 
pemimpin, tetapi justru memperkuat posisi pemimpin yang didukung oleh semua anggota. Dan 
pemimpin bisa mengkristalisasikan pemikiran serta aspirasi dari semua anggota kelompok dalam 
pembuatan nyata. Semua permasalahan dihadapi dan dipecahkan secara bersama-sama ia juga 
mengutamakan kerja kooperatif untuk tujuan ; 
1. Pemukukan gairah kerja, 
2. Peningkatan produktivitas, 
3. Peningkatan moral 
4. Usaha perbaikan kondisi sosial pada umumnya.11 
Gaya kepemimpinan demokratis dengan suasana dalam kelompok lebih akrab dan saling 
menghormati. Hubungan dengan pemimpin lebih bersahabat dan berlandaskan hubungan tugas 
kedinasan. Bawahan bekerja terus sekalipun pemimpin tidak ada, produktivitas tinggi meskipun 
tidak mencapai puncak, tetapi para bawahan menikmati kegembiraan kerja dan memanfaatkan 
pengalamannya. Hubungan kerja pola lebih baik dan positif, adapun ciri-cirinya adalah sebagai 
berikut: 
a. Semua kebijakan dibahas dan ditentukan bersama dan kelompok dengan dorongan dan 
bantuan pemimpin. 
b. Gambaran kegiatan dioperoleh selama masa pembahasan. Langkah-langkah umum kebijakan 
kelompok digariskan lebih dahulu dan jika diperlukan dapat meminta nasihat teknis. 
Pemimpin memberikan saran beberapa alternatif prosedur yang dapat dipilih diantaranya. 
c. Para bawahan bebas bekerja sama dengan siapa saja yang mereka senangi. Pembagian tugas 
pekerjaan diserahkan kepada kelompok untuk ditentukan bersama. 
d. Pemimpin berfikir berdasarkan fakta dalam memberikan pujian atau kritikan, serta berusaha 
meberi semngat tanpa banyak mencampuri urusan pekerjaan.
12
 
Ciri-ciri kepemimpinan demokratis sebagai berikut : 
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a. Berusaha menyingkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan 
pribadi/bawahan;  
b. Senang menerima saran, pendapat dan kritik;  
c. Mengutamakan kerjasama kelompok dalam pencapaian tujuan organisasi;  
d. Memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan untuk melakukan tugas, 
pekerjaan dalam arti bahwa ada toleransinya terhadap kesalahan yang diperbuat oleh 
bawahannya;  
e. Berusaha memberikan kesempatan berkembang kepada bawahan;  
f. Membimbing bawahan untuk dapat berhasil dari padanya.13 
Tabel 1.1 
Hasil Pra Survey Penelitian Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah di SMA AL-











1 Berusaha menyingkronkan 
kepentingan dan tujuan organisasi 
dengan kepentingan dan tujuan 
pribadi/bawahan;  
 
a. Pemberian tugas sesuai dengan ke 
ahliannya 
b. Mencapai tujuan organisasi  









2 Berusaha memberikan kesempatan 
berkembang kepada bawahan dan 
Menghargai potensi setiap 
bawahannya 
a. pengawasan terhadap sikap, 
tingkah laku, perbuatan atau 
kegiatan para bawahan dilakukan 
secara wajar. 










3 Senang Menerima kritik, 
saran/pendapat dari bawahan 
c. komunikasi berlangsung timbal 
balik, baik yang terjadi antara 
pimpinan dan bawahan maupaun 
antara sesama bawahan, 
d. banyak kesempatan bagi bawahan 
untuk menyampaikan saran, 









4 Melakukan kerjasama kelompok  
dengan bawahannya dalam 
pencapaian organisasi 
a. selalu melakukan kerja baik 
kelompok atau menyeluruh,  
b. mengadakan rapat rutinan  
c. Tugas- tugas kepada bawahan 
diberikan dengan lebih bersifat 
permintaan dan pada instruksi, 
d. Tanggung jawab keberhasilan 
organisasi dipikul bersama 
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5 Memberikan kebebasan yang seluas 
luas nya kepada bawahan untuk 
melakukan tugas, pekerjaan dan 
mamberikan toleransi kepada 
bawahan 
e. Kebebasan dalm mengembangkan 
kompetensi pembelajaran 








6 Membimbing bawahan untuk dapat 
berhasil dari padanya 
g. Memberikan pengarahan secara 
tersetruktur 
  
Sumber: Hasil wawancara awal dengan Kepala Sekolah Eko Setia Budi, S.Pd dan Waka Kurikulum  
bapak Saeful Alfiansah, S.Pd  yang dilaksanakan pada saat pra-suvey 
Dalam upaya pencapaian pembelajaran banyak faktor yaqng harus diperhatikan, salah 
satunya adalah faktor pengajaran guru dikelas. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen disebutkan bahwa seorang guru harus memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial.
15
 
Guru sebagai seorang pendidik dan seorang pembimbing harus memiliki kemampuan dan 
keterampilan mengajar yang memadai. Pemahaman terhadap mata pelajaran yang diterima oleh 
murid tergantung pada penyampaian materi dari seorang guru. Guru juga dituntut harus memiliki 
beberapa kompetensi, seperti salah satunya kompetensi pedagogik.  
Setiap siswa memiliki kapasitas untuk sukses disekolah dan dalam kehidupan artinya 
setiap siswa memiliki kesempatan untuk meraih kesuksesan. Semua siswa mampu sikses dalam 
menyerap kurikulum melalui dorongan dan bantuan yang tepat. Tugas guru adalah berusaha 
menciptakan proses pengajaran yang memberikan harapan, bukan yang menakutkan.
16
 Dengan 
demikian seorang guru harus memiliki kompetensi agar semua tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik. 
Mengajar pada hakikatnya ialah membelajarakan siswa dalam arti medorong dam 
membimbing siswa. Maksudnya adalah dalam proses pembelajaran guru tidak hanya ceramah 
saja tetapi juga dengan menggunakan media atau setrategi yang bervariasi agar pembelajaran 
tidak membosakan dan siswa merasa senang.
17
 
Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
mampu mengelola kelas dan juga mampu memahami apa yang sedang dihadapi siswa untuk 
maslah yang dihadapi siswa. Sehingga tidak ada siswa yang merasa tertinggal atau kesulitan 
dalam belajar. 
Kompetensi utama yang harus dimiliki guru dalam menghadapi anak yang mengalami 
kesulitan belajar agar pembelajaran yang dilakukan dapat efektif dan dinamis adalah kompetensi 
pedagogik, guru harus belajar secara maksimal untuk menguasai kompetensi pedagogik ini secara 
tiori dan praktik. Dari sinilah, perubahan dan kemajuan akan terjadi dengan pesat. 
Pendidik merupakan tenaga yang profesional yang meiliki tugas yaitu untuk 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, kemudian menilai hasil pembelajaran, 
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―Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam pengelolaan pemebelajaran 
peserta didik yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan (b) 
pemahaman tentang peserta didik (c) pengembangan kurikulum/silabus (d) perancangan 
pembelajaran (e) pembelajaran dan mendidik dan dialogis (f) pemanfaatan teknologi dan 
pembelajaran (g) evaluasi hasil belajar (h) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya,‖
19
 
Berdasarkan kutipan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam mengelola pembelajaran yang 
harus memiliki kemapuan pemahaman baik tentang landasan kependidikan dan juga pemahaman 
tentang peserta didik. Kemudian seorang guru juga harus memiliki kemampuan dalam 
mengembangkan kurikulum atau silabus dan RPP. Dan juga seorang guru harus memiliki 
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi serta mengevaluasi pembelajaran. 
Kompetensi pedagogik guru seperti pemahaman terhadap peserta didik menjadi subjek 
dalam pembelajaran sebagai individu yang mempunyai potensi yang beragam yang harus 
dikembangkan. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis dalam hal ini berperan 
sebagai fasilitator, motivator dan pemberi inspirator dalam belajar. 
Hasil rapat asosiasi LPTKI (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan Indonesia) di 
Unesa Surabaya tahun 2006 merumuskan sub-sub kompetensi dan pengalaman belajar dari 
keempat kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dan dosen. Keempat kompetensi tersebut yaitu 
kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik dan profesional.  
Adapun sub-sub kopetensi pedagogik yaitu : 
a. Memahami karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, moral, kultural, emosional dan 
intelektual. 
b. Memahami latar belakang keluarga dan masyarakat peserta didik. 
c. Memahami gaya belajar dan kesulitan belajar peserta didik. 
d. Memfasiloitasi pengembangan potensi peserta didik. 
e. Menguasai teori dan prinsip belajar serta pembelajaran yang mendidik. 
f. Mengembangkan kurikulum yang mendorong keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 
g. Merancang pemebelajaran yang mendidik 
h. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik. 
i. Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran.20 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan kepala sekolah dan guru bidang studi  
matematika di SMA Al-AZHAR 3 Bandar Lampung guru masih belum menguasai media 
pemebelajaran dengan baik seperti teknologi yang mendukung proses pembelajaran secara 
maksimal
21
. Walaupun kepala sekolah telah memberikan kebebasan berinovasi kepada para guru 
dengan gaya kepemimpinan demokratis dalam meningkatkan kompetensi guru dalam kegiatan 
belajar dan pengajaran. Ternyata guru di sekolah tersebut belum sepenuhnya bisa 
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mengembangkan metodologi, sumber daya dan teknologi pengajaran dengan baik. Hal ini bisa 
kita lihat dalam tabel hasil prasurvey kompetensi pedagogik guru: 
Tabel 1.2 
Hasil Prasurvey Penelitian Kompetensi Pedagogik Guru di SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung 





1 Memahami karakteristik 
peserta didik dari aspek 
fisik, sosial moral, kultural, 
emosional dan intelektual. 
a. Mengakaji karakteristik peserta 
didik  
b. Mengidentifikasi perilaku anak 
yang memiliki kelainan fisik, 







2 Memahami latar belakang 
keluarga dan masyarakat 
peserta didik. 
a. Mengkaji latar belakang 
keluarga, dan kebutuhan belajar 
peserta didik. 
   
3 Memahami gaya belajar 
dan kesulitan belajar 
peserta didik. 
a. Mengkaji berbagai gaya belajar 
peserta didik. 
b. Berlatih mengidentifikasi gaya 
belajar peserta didik. 
c. Belajar mengidentifikasi gejala-
















4 Menguasai teori dan prinsip 
belajar serta pembelajaran 
yang mendidik. 
a. Mengkaji dan mengidentifikasi 
potensi peserta didik. 
b. Mengoptimalkan pemberdayaan 
sumber belajar untuk 












5 Menguasai teori dan prinsip 
belajar serta pembelajaran 
yang mendidik. 
a. Mengkaji teori dan prinsip 
belajar serta pembelajaran.  
b. Mengakaji prinsip-prinsip 












kurikulum yang mendorong 
keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran. 
a. Berlatih mengembangkan bahan 
ajar sesuai kebutuhan peserta 
didik secara kontekstual. 
b. Berlatih mengembangkan 


















7 Merancang pembelajaran 
yang mendidik. 








a. Berlatih menerapkan 
keterampilan dasar mengajar. 
b. Berlatih menciptakan 












9 Mengevaluasi proses dan 
hasil pembelajaran 
a. Berlatih melaksakan evaluasi 
proses dan hasil pembelajaran. 
b. Berlatih menganalisis hasil 
evaluasi proses dan hasil 
pembelajaran. 
c. Berlatih menindaklanjuti hasil 












Sumber: Hasil wawancara awal dengan bapak Eko Setia Budi, S.Pd yang dilaksanakan pada saat pra-
suvey  
Sehubungan dengan permasalahan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian 
tentang Gaya Kpemimpinan Demokratis Kepala sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru. dalam penelitian ini penulis melaksanakan penelitian di SMA AL-AZHAR 3 
Bandar Lampung.  
C. Fokus Penelitian 
 Agar Penelitian ini lebih terarah maka penulis memfokuskan penelitian ini pada Gaya 
Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru 
Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
 
D. Sub Fokus Penelitian 
Penelitian ini memiliki Sub Fokus penelitian Yaitu  
a. Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru Di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Sub Fokus Penelitian Diatas, penulis merumuskan masalah yaitu Apakah 
Gaya Kepemimpinan Demokratis kepala Sekolah Dapat Meningkatkan Kompetensi Pedagogik 





F. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Apakah gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dapat 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung. 
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini, peneliti bedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut : 
a. Bersifat teoritis 
1) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan. 
2) Memberikan gambaran dan informasi tentang penerapan gaya kepemimpinan demokratis 
kepala sekolah di SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung. 
3) Memberikan gambaran yang jelas mengenai kompetensi pedagogik guru di SMA AL-
AZHAR 3 Bandar Lampung. 
4) Memberikan informasi tentang kepemimpinan demokratis kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung. 
 
b. Bersifat Praktis 
1) Memberikan masukan efektif dan efisien kepala sekolah SMA AL-AZHAR 3 Bandar 
Lampung agar lebih dapat mempertahankan dan meningkatkan kepemimpinannya dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. 
2) Memberikan informasi kepada orang tua, bahwa penyelenggaraan pendidikan di SMA 
AL-AZHAR 3 Bandar Lampung perlu medapat perhatian dan dukungan agar kegiatan 
yang dilakukan semangkain dapat menunjang belajar anak. 
 
H. Kajian Penelian Terdahulu yang Relevan 
Sebuah penelitian memerlukan dukungan dari hasil-hasil penelitian yang telah ada 
sebelumnya. Hasil penelitian yang relevan dimaksud untuk mengetahui penelitian mutakhir 
terkait dengan topik serta menunjukan posisi penelitian yang sedang dilakukan diantara penelitian 
yang telah dilakukan.  
1. Dari Penelitian Deassy May Andini, Endang Supardi Jurnal Pendidikan Manajemen 
Perkantoran, Vol.1_No.2_hal. 1-7_Januari 2018  
Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Efektivitas Pembelajaran Dengan Variabel 
Kontrol Latar Belakang Pendidikan Guru. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
kompetensi guru dan kinerja guru berada pada kategori tinggi, kompetensi pedagogik guru 
berpengaruh positif terhadap efektivitas pembelajaran dengan latar belakang pendidikan 
sesuai maupun tidak sesuai dan terdapat perbedaan kompetensi pedagogik guru dan 
efektivitas pembelajaran dengan latar belakang pendidikan sesuai maupun tidak sesuai. Hasil 
penelitian ini dapat memberikan implikasi terhadap proses belajar mengajar yang melibatkan 




2. Dari penelitian Ika Fitri Maharani  
Kompetensi Pedagogik Guru dalam Mendorong Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS SMA Negeri 5 Malang Tahun Ajaran. Dari Mahasiswa 
Jurusan Sejarah, FIS UM angkatan 2007. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : hasil 
observasi untuk kompetensi pedagogik guru dalam mendorong motivasi belajar siswa kelas 
XI IPS SMA Negeri 5 Malang baik, terbukti guru sudah mampu memotivasi siswa untuk 
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hadir di kelas, memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran, menyampaikan materi 
dengan jelas sehingga mudah diterima oleh siswa. Selain itu siswa juga sudah mampu 
menyimpulkan materi yang telah diberikan.
23
 
3. Dari Penelitian Jawing, Herculanus Bahari Sindju, Aswandi  
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru 
Di Sma Negeri 3 Sintang. Prodi Magister Administrasi Pendidikan, FKIP Universitas 
Tanjungpura, Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah cara yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru, yaitu penyususnan Rencana Kerja dan Anggaran 
Sekolah (RKAS). Dalam rencana tersebut memuat program peningkatan kompetensi 
pedagogik guru. Untuk merealisasi rencana kerja tersebut, kepala sekolah membentuk tim 
yang terdiri dari dua tim yaitu Tim Pengembang Sekolah (TPS) dan Tim Pengembang 
Kurikulum (TPK). Tim inilah yang menjabarkan rencana kerja sekolah tersebut kedalam 
bentuk program kegiatan. TPS membuat program yang berkaitan dengan pengembangan 
sekolah kedepan, termasuk merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah.Sementara 




Dari hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan di atas, terdapat kesamaan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu pada Gaya Kepemimpinan Madrasah dan 
Kompetensi Pedagogik Guru. Akan tetapi dari peneliti an tersebut tidak benar-benar sama 
dengan masalah yang akan diteliti.  
Dari pemaparan diatas telah jelas mengenai perbedaan dan persamaan antara 
penelitian yang akan dilakukan dengan hasil penelitian-penelitian yang sudah dilakukan. 
Oleh karena itu penelitian yang berjudul ―Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah 
Dalam Meningkatkan Kompetensi pedagogik guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung‖ 
dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian 
sebelumnya serta yang membedakan hasil peneliti dengan referensi terdahulu adalah penliti 
lebih terfokus pada gaya kepeminan demokratis kepala sekolah dan kompetensi pedagogik 
guru yang mencakup (kemampuan perancangan pembelajaran, penyelenggaran pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis dan evaluasi hasil belajar) sehingga apabila ini dilakukan dalam 
lembaga sekolah yang sedang penulis teliti akan membantu mewujudkan lembaga pendidikan 
yang efektif. 
 
I. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode adalah ―Cara atau jalan melaksanakan sesuatu yang meliputi segala bidang 
kegiatan dan tidak hanya bidang pengajaran semata‖.
25
 
Metode adalah "Cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara 
seksama untuk mencapai suatu tujuan"
26
 Penelitian adalah "Suatu kegiatan untuk mencari, 
mencatat, merumuskan dan analisis sampai penyusunan laporannya.
27
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Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah suatu 
prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan langkah-langkah sistematis untuk 
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan 
pengertian atau hal-hal baru dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi. 
Metode yang  digunakan penulis dalam mengungkap permasalahan penelitian ini 
adalah metode kualitatif. Metode ini juga disebut sebagai metode kualitatif deskriftif, karena 
proses penelitian bersifat mendeskrifsikan fenomena-fenomena yang terjadi.
28
 
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip Wiratna Sujareni menerangkan baha 
penelitian kualitatif merupakan salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan dan perilaku orang yang diamati. Dengan pendekatan kualitatif 
diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam tentang ucapan, tulisan dan perilaku 
yang dapat diamati dari individu, kelompok, maupun organisasi dalam suatu keadaan yang 
dikaji dari sudut pandang utuh dan holistik.
29
 
Adapun alasan penulis menggunakan metode kualitatif agar lebih mempermudah 
apabila berhubungan dengan kenyataan yang tidak terkonsep sebelumnya tentang situasi di 




2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA AL-AZHAR 3 Bandar Lampung Untuk waktu 
penelitian dilaksanakan pada bulan April 2020. 
 
3. Sumber Data 
Menurut Lofland  yang dikutip Basrowi dan Suwandi menjelaskan bahwa sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
31
 Sedangkan dalam penelitian ini data dibagi 
menjadi dua yakni data primer dan data sekunder. 
1) Data Primer 
Data primer adalah data yang diperolah bersumber dari sumber utama melalui 
prosedur dan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, interview. Adapun 
yang  menjadi data primer pada penelitian ini adalah penerapan  gaya kepemimpinan 
demokratis kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMA AL-
AZHAR 3. 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang diperoleh secara tidak langsung dari subjek 
penelitian. Data sekunder ini dapat berupa dokumentasi atau laporan-laporan. Dokumentasi 
ini berupa buku-buku, artikel, karya tulis yang mendukung dalam penelitian ini. 
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan sumber data, data primer yang 
digunakan peneliti mengambil data dengan cara melakukan wawancara langsung Kepala 
Sekolah, Tenaga pendidik, dan peserta didik. 
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4. Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan informasi yang didapatkan melalui pengukuran-pengukuran tertentu, 
untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta. Metode 
pengumpulan data merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi dari subyek dan objek penelitian tersebut. 
Dalam penelitian kualitatif, metode yang digunakan dalam pengumlan data antara 
lain : 
1) Observasi 
Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok 
secara langsung.
32
 Tujuan metode ini ialah untuk mendeskripsikan latar belakang yang 




Adapun metode observasi ini dikelompokan dalam dua macam yakni
34
 : 
a. Observasi partisipasif, yakni peneliti adalah bagian dari keadaan alamiah tempat 
dilakukan observasi. 
b. Observasi non partisipasif, yakni dalam obervasi ini peranan sikap dan tingkah laku 
peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan kelompok yang diamati. 
Penulis melakukan observasi kesekolah dengan mengamati kegiatan guru dalam 
pengajaran dikelas. Data yang ingin diperoleh dalam observasi langsung ini adalah tentang 
Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru  
2) Wawancara 
Teknik wawancara adalah metode pengumpulan data yang teknik pelaksanaanya 
dengan melalui tanya jawab secara sepihak dan dikerjakan secara sistematis yang mempunyai 
landasan serta pedoman pada tujuan penelitian. Kedudukan kedua pihak secara berbeda ini 
terus dipertanyakan selama proses tanya jawab berlangsung, berbeda dengan dialog yang 
kedudukan pihak-pihak terlibat bisa berubah dan bertukar fungsi setiap saat Orang yang 
mengajukan pertanyaan dalam pelaksanaan wawancara disebut pewawancara (interview) dan 
yang memberikan wawancara disebut interviewe. Interview dibedakan menjadi dua macam 
yakni responden dan informan.
35
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam wawancara : 
a) Menjalani hubungan baik dengan yang akan diwawancarai serta menjelaskan maksud 
dari wawancara yang akan dilakukan dengan harapan  dapat mengungkapkan sebanyak 
mungkin data yang ingin digali. 
b) Menyampaikan pernyataan yang tercantum dalam kuesioner yang disusun secara secara 
sistematis. Bila daftar pertanyaan ini dipegang oleh pewawancara sebagai pedoman, 
disebut pedoman wawancara, bila seibarkan untuk diisi langsung oleh responden disebut 
pedoman angket, mengingat dalam angket selalu digunakan kuesioner. 
c) Mencatat senua jawaban lisan yang diberikan oleh responden/informan secara teliti, 




Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah beserta guru di 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Untuk memperoleh data tentang penelitian yang 
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berkaitan dengan Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dalam Mningkatkan 
Kompetensi Pedagogik Guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu metode yang berupa catatan kegiatan atau peristiwa 
yang telah  berlangsung. Dokumentasi ini dapat berupa gambar, karya ilmiah, karya tulis, 
sejarah hidup, foto dan lain-lainya. Metode ini adalah pelengkap dan pendukung bagi data 
primer yang diperoleh dari observasi dan wawancara.
37
 Metode ini penulis gunakan untuk 
memperoleh data tertulis yang digunakan sebagai data pelengkap untuk mengumpulkan suatu 
data berdasarkan dokumentasi yang berupa sejarah singkat berdirinya SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung, keadaan guru, jumlah guru, jumlah ruangan kelas, keadaan siswa, keadaan 
sarana dan prasarana, struktur organisasi SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dan keadaan 
aktivitas belajar mengajar. Metode ini penulis gunakan sebagai metode pelengkap dalam 
mengumpulkan data di lapangan. 
 
5. Metode Analisa Data 
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisi data yang digunakan sudah jelas yakni 
reduksi data, penyajian data, verifikasi data. 
1) Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan 
dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya seta membuang yang  tidak perlu.
38
 
2) Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data tersebut di reduksi maka tahap selanjutnya peneliti akan melakukan 
penyajian data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel. Dalam penelitian 
kualitatif juga dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori. Melalui penyajian data tersebut, maka data terogranisasikan tersusun dalam 
pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami.
39
 
3) Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verication) 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan varifikasi. Kesimpulan awal 
yang ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
baru yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apa bila ternyata 
kesimpulan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat valid dan kontisten 
pada saat penelitian melakukan tahap pengumpulan data selanjutnya, maka kesimpulan 




6. Uji Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data sangatlah dipergunakan dalam penelitian kualitatif. 
Pengecekan keabsahan data (triangulasi) diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai sumber teknik pengumpulan data dan sumber yang 
telah ada.
41
 Bila peneliti melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji kredibilitas 
data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 
sumber data. 
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Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari  kebenaran tentang beberapa fenomena, 
tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
Masalah triangulasi Mathinson mengemukakan sebagaimana yang dikutip Sugiyono dalam 
bukunya : 
―Nilai dari teknik pengumpulan data dengan triangulasi adalah untuk mengetahui 
data yang diperoleh convergent (meluas), tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh karena itu 
dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka yang diperoleh akan 
lebih akan lebih konsisten, tuntas, dan pasti. Maka dengan triangulasi ini akan lebih 
meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan.‖
42
 
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan data hasil penelitian 
adalah dengan melakukan triangulasi sumber data, Metode dan Teori43. 
1) Triangulasi dengan Sumber Data 
Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Triangulasi sumber 
data juga memberikan kesempatam untuk  dilakukannya hal-hal sebagai berikut : 
a. Penilaian hasil penelitian yang dilakukan responden 
b. Mengoreksi kekeliruan oleh sumber data 
c. Menyediakan tambahan informasi secara sukarela 
d. Memasukan informan dalam kancah peneliti, menciptakan kesempatan untuk 
mengiktisarkan sebagai langkah awal analisis data 
e. Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan 
 
2) Triangulasi antar-peneliti  
dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan 
analisis data. Teknik ini diakui memperkaya khasanah pengetahuan mengenai informasi yang 
digali dari subjek penelitian. Tetapi perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali 
data itu harus yang telah memiliki pengalaman penelitian dan  bebas dari konflik kepentingan 
agar tidak justru merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi. 
 
3) Triangulasi dengan Metode 
Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 
pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan metode interview sama dengan 
metode observasi. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat menjelaskan perbedaan itu, 
tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode yang berbeda 
4) Triangulasi dengan Teori 
Triangulasi dengan teori menurut Lincoln yang dikutip oleh M. Burhan Bungin 
dalam bukunya, berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Pendapat lain Patton berpendapat yakni bahwa 
hal itu dapat dilakukan dan hal itu dinamakan penjelasan banding. Hal itu dapat dilakukan 
denga menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk menggorganisasikan data yang 
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5) Triangulasi Teknik 
Peneliti menggunakan teknik pengumpuloan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 
wawancara, mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak
45
 
Metode yang penulis gunakan untuk memperoleh kebenaran data/dokumen yang 
berhubungan dengan Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Pedagogik Guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung adalah metode triangulasi 
Teknik 
J. Sistematika Pembahasan 
BAB I. PENDAHULUAN 
BAB ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar belakang masalah, Fokus dan Sub-fokus 
Penelitian, Rumusan masalah, Tujuan Penelitan Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu 
Yang Relevan, Metode Penelitian dan Sistematika Penelitian. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Memuat uraian tentang kajian penelitian terdahulu yang relevan dan terkait dengan tema 
skripsi. 
BAB III. DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
Memuat secara rinci Gambaran umum objek dan penyajian fakta beserta data penelitian. 
BAB IV. ANALISIS PENELITIAN 
Berisi : (1) Gambaran Umum Objek, (2) Penyajian Data dan Fakta Penelitian 
BAB V. PENUTUP 
Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan menyajikan 
secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan maslah penelitian. 
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan pada 
bab-bab sebelumnya. Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 
mengenai langkah-kangkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan hasil 
penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan pada dua hal, yaitu : 
1. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya disarankan perlunya diadakan 
penelitian lanjutan. 












                                                             









Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik guru di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah membuat keputusan bersama dengan baik 
yaitu selalu mengikut sertakan para guru dan staff untuk membicarakan rapat dan hasil 
keputusan dibuat bersama. 
b. Kepala sekolah dalam menghargai setiap potensi yang dilimiliki seorang guru yaitu dengan 
mendorong dan mendukung setiap kegiatan yang dibuat oleh guru yang ada disekolah. 
c. Kepala sekolah selalu mendengarkan kritik, saran atau pendapat dari bawahannya sehingga 
guru dan staff di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tidak canggung dalam berbicara dengan 
kepala sekolah. 
d. Cara kepala sekolah dalam melakukan kegiatan yang dilaksankankan setiap rapat kepala 
sekolah selalu hadir serta setiap ada acara perlombaan yang dilakukan siswa, kepala sekolah 
selalu memberikan semangat, motivasi dan turut hadir di acara perlombaan tersebut. 
e. Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung dapat 




Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang disajikan maka penulis memberikan saran sebagai 
berikuit : 
a. Ada baiknya kepala sekolah selalu bertanya sebelum mengambil keputusan kepada para guru 
dan staff karena dengan begitu tugas tidak hanya dipikul oleh kepala sekolah sendiri. 
b. Dalam menghargai potensi setiap bawahan itu penting karena setiap orang memiliki potensi 
yang berbeda-beda ada baiknya kepala sekolah selalu mendorong dan mendukung para guru 
untuk mencerdaskan anak didik. 
c. Ada baiknya kepala sekolah mendengarkan saran atau pendapat bawahan karena dengan 
diberikan saran kepala sekolah akan tau harus bagaimana. 
d. Dalam melakukan kerja sama kepala sekolah sudah baik selalu turut serta dalam setiap 
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